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ABSTRAK	

IRA MUSFIRAH. Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Wilayah Kerja BPP 
Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. Dibimbing oleh IMAM MUJAHIDIN FAHMID 
dan RASYIDAH BAKRI. 
 
 
Kecamatan Moncongloe merupakan kecamatan yang membutuhkan penyuluh pertanian yang  
memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan pembangunan dibidang pertanian. 
Keberhasilan seorang penyuluh ditentukan oleh kompetensinya dalam memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh petani. Untuk itu penyuluh harus memiliki kemampuan berkomunikasi 
yang baik, berpengetahuan luas, bersikap mandiri dan mampu menempatkan dirinya sesuai 
dengan karakteristik petani. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi faktor 
internal dan eksternal yang mendukung kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan 
Moncongloe dan untuk mengetahui kinerja penyuluh pertanian lapangan di wilayah kerja 
BPP Kecamatan Moncongloe. Penelitian ini berlokasi di kantor Balai Penyuluh Pertanian 
(BPP) Kecamatan Moncongloe dan seluruh desa yang ada di Kecamatan Moncongloe. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk 
tabel. Penentuan kategori didapatkan berdasarkan penilaian atau skor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor internal yang diidentifikasikan mendukung kinerja Penyuluh 
Pertanian di BPP Kecamatan Moncongloe adalah faktor usia, tingkat pendidikan, dan masa 
kerja penyuluh. Faktor eksternal yang mendukung penyuluh pertanian di BPP Kecamatan 
Moncongloe adalah ketersediaan sarana, prasarana, informasi, sistem penghargaan, intensitas 
penyuluhan, dan tempat tinggal penyuluh. Kinerja Penyuluh Pertanian di BPP Kecamatan 
Moncongloe menunjukkan hasil yang sangat baik. Beberapa indikator yang menghasilkan 
kinerja yang sangat baik antara lain tersusunnya program penyuluhan pertanian sesuai dengan 
kebutuhan petani, tersusunnya rencana kerja penyuluhan pertanian di wilayah kerja masing-
masing, tersedianya data peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik lokasi sesuai 
dengan pengwilayahan komoditas unggulan, dan terdiseminasinya informasi teknologi 
pertanian secara merata dan sesuai dengan kebutuhan petani. 
 
 
Kata kunci: Kinerja Penyuluh, PPL, Faktor internal dan eksternal, Kecamatan Moncongloe 
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ABSTRACT	

	
IRA MUSFIRAH. Analysis of The Performance of Field Agricultural Extension in the 
Working Area of BPP, Moncongloe District, Maros Regency.. Supervised by: IMAM 
MUJAHIDIN FAHMID and RASYIDAH BAKRI. 
 
 
Moncongloe District is a sub-district that requires agricultural extension that has an 
important role in achieving development goals in the field of agriculture. The success of an 
extensionist is determined by his competence in providing the information needed by farmers. 
For this reason, extensionists must have good communication skills, be knowledgeable, be 
independent and able to place themselves in accordance with the characteristics of farmers. 
This study aims to describe the condition of internal and external factors that support the 
performance of agricultural extensionists in Moncongloe Subdistrict and to find out the 
performance of field agricultural extension in the working area of BPP Moncongloe 
Subdistrict. This research is located at the office of the Agricultural Extension Center (BPP) 
of Moncongloe District and all villages in Moncongloe District. The data obtained in this 
study was analyzed descriptively and presented in the form of tables. Category determination 
is obtained based on assessment or score. The results showed that the internal factors 
identified to support the performance of Agricultural Extension Workers in BPP Moncongloe 
Subdistrict were factors of age, education level, and extension service period. External 
factors that support agricultural extension in BPP Moncongloe Subdistrict are the 
availability of facilities, infrastructure, information, award systems, extension intensity, and 
extension residences. The performance of Agricultural Extension in BPP Moncongloe 
Subdistrict showed excellent results. Some indicators that produce excellent performance 
include the arrangement of agricultural extension programs in accordance with the needs of 
farmers, the composition of agricultural extension work plans in their respective work areas, 
the availability of regional map data for the development of location-specific technologies in 
accordance with the distribution of superior commodities, and the dissemination of 
agricultural technology information evenly and in accordance with the needs of farmers. 
 
 
Keywords: Extension Performance, PPL, Internal and external factors, Moncongloe 

Subdistrict 
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1. PENDAHULUAN	
1.1 Latar	Belakang  	
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi, yaitu 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya 
saing tinggi dalam menghadapi persaingan global yang selama ini terabaikan. Terkait 
pernyataan tersebut terdapat dua hal penting yang menyangkut kondisi sumberdaya manusia 
pertanian di daerah yang perlu mendapatkan perhatian yaitu sumberdaya penyuluh dan 
sumberdaya petani. Kedua sumberdaya tersebut merupakan pelaku dan pelaksana yang 
menyukseskan program pembangunan pertanian. 

Beberapa tahun terakhir, pembangunan pertanian dihadapkan pada stagnansi dalam 
informasi dan inovasi pertanian yang kemudian berdampak pada menurunnya optimalisasi 
sistem penyuluhan sejalan dengan pesatnya penetrasi produk-produk pertanian di era 
globalisasi ini, yang menjadi sangat penting dan tidak dihindari sebagai komponen 
pembangunan (Fahmid, et al., 2020). Pembangunan ekonomi merupakan bagian tak 
terpisahkan dari pembangunan pertanian yang ditujukan untuk mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional. Penyuluh mempunyai peran strategis untuk pembangunan pertanian, 
karena mempunyai tugas dan fungsi untuk menyelenggarakan pendidikan nonformal bagi 
petani atau nelayan serta mendampingi petani, mengajarkan pengetahuan dan keterampilan 
tentang usahatani, mendidik petani agar mampu memberdayakan semua potensinya, 
menyebarkan inovasi-inovasi baru kepada petani tentang bagaimana berusaha tani dengan 
baik. Pertumbuhan ekonomi suatu negara yang baik dapat dibuktikan oleh bertambah baiknya 
kualitas kehidupan masyarakat, baik secara ekonomi, politik serta masyarakat memiliki 
kesempatan dan pilihan yang luas dalam kehidupannya (Fahmid, 2004). 

Penyuluhan sebagai proses pembelajaran (pendidikan nonformal) yang ditujukan untuk 
petani dan keluarganya memiliki peran penting didalam pencapaian tujuan pembangunan 
bidang pertanian. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) sebagai komunikator pembangunan 
diharapkan dapat bermain multiperan sebagai guru, pembimbing, penasehat, penyampai 
informasi dan mitra petani. Kerena itu, peningkatan kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL) sangat penting untuk mempertahankan kelangsungan program PPL (Hubeis, 2007). 

Penyelenggaraan penyuluhan pertanian di tingkat lapangan harus sesuai dengan 
kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha melalui program pembangunan pertanian secara 
luas yang diturunkan oleh dinas lingkup pertanian agar tidak terjadi benturan kebutuhan 
tingkat lapangan sehingga semuanya dapat dilaksanakan dengan baik sesuai tujuan 
pelaksanaan program tersebut. Di lapangan menunjukan peran penyuluh pertanian kurang 
aktif dalam melakukan pengunjugan pada kelompok binaan. Tugas penyuluh pertanian selain 
membina petani, juga menyusun program, laporan kegiatan per bulan, membuat rencana 
kebutuhan petani, mengikuti latihan kegiatan binaan yang dilakukan dikabupaten.  

Penyuluh pertanian banyak dibutuhkan di setiap desa di antaranya berada di Kecamatan 
Moncongloe yang terdiri dari 5 desa yaitu Desa Bonto Bunga, Desa Bonto Marannu, Desa 
Moncongloe, Desa Moncongloe Bulu, dan Desa Moncongloe Lappara Kecamatan 
Moncongloe, Kabupaten Maros merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten 
Maros Provinsi Sulawesi Selatan. Penghasilan utama dari penduduk Kecamatan Moncongloe 
adalah bertani, hasil pertanian bermacam-macam, ada padi, ketela pohon, jagung,
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sayur-sayuran, kacang, dan lainnya. Terdapat pula banyak peternak dan kebanyakan beternak 
sapi dan ayam potong. Keberhasilan seorang penyuluh ditentukan oleh kompetensinya dalam 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh petani, baik teknologi budidaya, harga, akses 
pasar dan permodalan maupun kebijakan pembangunan pertanian di wilayah kerja penyuluh. 
Untuk itu penyuluh harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, berpengetahuan 
luas, bersikap mandiri dan mampu menempatkan dirinya sesuai dengan karakteristik petani. 

 

1.2 Rumusan	Masalah	
Permasalahan yang sering dihadapi penyuluh di BPP Kecamatan Moncongloe dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam melayani petani adalah kurangnya jumlah SDM 
yang dimiliki BPP Kecamatan Moncongloe karena terdapat satu orang penyuluh dominan 
memiliki daerah binaan lebih dari 1 desa. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah tenaga 
penyuluh di Kecamatan Moncongloe belum memenuhi persyaratan satu desa satu penyuluh 
sesuai dengan kebijakan Kementerian Pertanian. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kondisi faktor internal dan eksternal yang mendukung kinerja penyuluh 

pertanian lapangan di Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana kinerja penyuluh petanian lapangan berdasarkan beberapa indikator di 

wilayah kerja BPP Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros? 
 

1.3 Tujuan	Penelitian	
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dalam penelitian ini  
adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Kondisi faktor internal dan eksternal yang mendukung kinerja penyuluh pertanian di 

Kecamatan Moncongloe.  
2. Kinerja penyuluh pertanian lapangan di wilayah kerja BPP Kecamatan Moncongloe. 

 

1.4 Manfaat	Penelitian	
Manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana dalam mengaplikasikan 

ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan di Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian 
Universitas Hasanuddin Makassar.  

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan dalam peningkatan kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL) serta pengembangan usahatani serta sebagai acuan dalam peningkatan 
kelembagaan penyuluhan pertanian yang sejalan dengan pembangunan pertanian. 

3. Bagi civitas akademika, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi yang 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini merupakan bagian dari proses 
belajar yang harus ditempuh sabagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 



 
 

 
 

2.		TINJAUAN	PUSTAKA	

2.1	 Penyuluhan	
Penyuluhan merupakan suatu sistem pendidikan non formal yang ditujukan kepada 
masyarakat tani, khususnya yang tinggal di pedesaan agar mereka tahu, mau dan mampu 
melaksanakan anjuran atau teknologi baru sehingga mereka dapat meningkatkan produksi, 
dan produktivitas pendapatannya yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraannya. 
Karena sifatnya non formal proses penyuluhan dapat berlangsung kapan saja, di mana saja, 
karakteristik pesertanya beragam, tidak memiliki kurikulum yang pasti, tidak adanya sanksi 
yang jelas, hubungan antara peserta dan penyuluh lebih akrab, tidak adanya tanda kelulusan 
peserta dan sebagainya (Sumaryo et al., 2012).  
 Penyuluhan sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan bahwa kegiatan 
penyebarluasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat merangsang terjadinya proses 
perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses pendidikan atau kegiatan belajar. Secara 
praktis pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dan kegiatan menimbulkan perubahan-
perubahan yang diinginkan dalam perilaku manusia, misal mengganti metode produksi 
tradisional ke metode baru, yaitu menerapkan teknologi baru yang berupa varietas baru, 
teknik budi daya baru, penerapan pupuk dan pestisida, serta penerapan sistem usaha tani 
modern. Tujuan penyuluhan pertanian adalah merubah perilaku pelaku utama dan pelaku 
usaha melalui peningkatan dan pengetahuan, keterampilan, sikap dan motivasinya 
(Departemen Pertanian, 2010).  
 Sinar Tani (2001) mempertegas bahwa peran penyuluhan hendaknya memberikan 
penekanan pada aspek pendidikan, bukan pelayanan, dalam program pembangunan 
masyarakat. Pendidikan membantu masyarakat masyarakat bagaimana mengerjakan sesuatu 
bagi mereka sendiri, sedangkan pelayanan adalah mengerjakan sesuatu untuk masyarakat. 
Pendidikan menjadikan masyarakat percaya diri, pelayanan menjadikan masyarakat 
tergantung pada orang lain.  

Badan Penyuluhan Petanian kabupaten, mengemban  tugas  menyusun,  melaksanakan, 
kebijakan/program pemberian bimbingan teknis, melakukan pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan penyuluhan pertanian/perkebunan. Berdasarkan tugas tersebut, Badan 
Penyuluhan Pertanian menyelenggarakan fungsi: (1) sebagai  penyelenggara  penyusunan 
kebijakan dan program penyuluhan, (2) penyelenggara bimbingan kelembagaan dan   
ketenagaan, (3) penyelenggara peningkatan kapasitas dan kemampuan penyuluh,  
(4)  penyelenggara pengembangan metoda penyuluhan, dan (5) penyelenggara pemantauan 
pelaksanaan penyuluhan. Berdasakan  tugas  pokok  dan  fungsi sebagaimana  dikemukakan  
terakhir, Badan Penyuluhan Pertanian adalah  lembaga  yang berada  digarda  terdepan  untuk  
mentransfer pengetahuan dan keterampilan agar petani mampu mengelola usahatani    
semaksimal mungkin. Pernyataan ini didukung oleh hasil analisis ISM yang memposisikan 
Badan Penyuluhan Pertanian disektor independent sekaligus sebagai lembaga pemeran kunci 
yang dikuatkan oleh besaran skor driver power tertinggi (DP = 1,00) (Fahmid, et al., 2021).
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2.2	 Penyuluh	
Kata penyuluh berasal dari kata suluh yang berarti barang yang dipakai untuk media 
penerangan atau obor. Penyuluh adalah agen perubahan, ditangan para tenaga penyuluh  
inilah ada sebuah perubahan yang diharapkan masyarakat, dimana mau dan tidak mau  
ketika berhadapan dengan masyarakat, tampil sebagai pemimpin yang memberikan 
bimbingan dan arahan bagi masyarakat, sehingga harus mempunyai pengetahuan lebih  
baik formal maupun non formal. Penyuluh lapangan diartikan sebagai seseorang yang 
membantu masyarakat tani melalui proses pendidikan dalam pelaksanaan teknik dan metode 
berusaha tani untuk meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam upaya meningkatkan 
pendapatan (Bahua, 2017).   

Penyuluh sebagai motivator berperan mendorong petani mandiri melakukan perubahan 
dengan menggunakan ide baru untuk memperbaiki taraf hidupnya. Penyuluh adalah seorang 
professional garis depan yang berinisiatif melakukan perubahan, membantu masyarakat 
sasaran melaksanakan aktivitas usahataninya, memperkenalkan dan menyebarkan ide-ide 
baru, mendorong partisipasi dan mendukung kepentingan masyarakat sasaran Martinez 
(Mardikanto, 2010). Peran penyuluh dalam memberikan pendampingan kepada petani padi 
sebagai analisis bahwa keberadaan penyuluh sangat bermanfaat. Studi lain, tentang peran 
kelompok tani dalam memberikan bantuan kepada petani padi untuk mendapatkan bantuan 
seperti pinjaman usahatani (Fahmid, 2013). 

Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh yang mampu merancang dan melaksanakan 
program pembelajaran, materi dan metodenya sesuai dengan kondisi dan karakteristik petani. 
Penyuluh pertanian harus mampu pada aspek kepemimpinan, komunikasi, diseminasi 
teknologi dan bidang teknis yang akan disuluhkan. Penyuluh mempelajari pedoman dan 
petunjuk pelaksanaan penyuluhan pertanian serta metode atau sistem kerja penyuluhan. 
pertanian. Penyuluh pertanian menambah input berupa pengetahuan ilmu-ilmu penyuluhan 
terkini melalui pelatihan dan seminar, membuat karya tulis atau karya ilmiah dan membeli 
buku-buku penyuluhan. Penyuluh yang berhasil adalah penyuluh yang mampu merancang 
dan melaksanakan program pembelajaran, materi dan metodenya sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik petani. Penyuluh pertanian harus mampu pada aspek kepemimpinan, 
komunikasi, diseminasi teknologi dan bidang teknis yang akan disuluhkan (Hubeis, 2007). 
Menurut Departemen Pertanian (2010), fungsi penyuluh pertanian adalah:  
1. Menyebarluaskan informasi pembangunan pertanian di wilayah kerjanya dengan cara 

menyampaikan visi, misi, tujuan, strategi dan prinsip dari pembangunan pertanian. 
2. Bersama petani atau kelompok tani membangun kelembagaan petani yang kuat. 
3. Mendorong peran serta dan keterlibatan petani dan kelompok tani dalam pembangunan 

pertanian di wilayahnya. 
4. Membangkitkan dan menumbuh kembangkan jiwa kepemimpinan petani. 
5. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam penyusunan rencana kegiatan usaha tani 

di wilayah kerjanya. 
6. Memfasilitasi petani atau kelompok tani dalam mengkases teknologi, informasi pasar, 

peluang usaha dan permodalan. 
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7. Memfasilitasi petani atau kelompok tani untuk memformulasikan rencana usaha tani 
dalam bentuk proposal. 

8. Memberikan bimbingan dan memecahkan masalah petani atau kelompok tani dalam 
pengambilan keputusan guna menjalin kemitraan usaha di bidang pertanian. 

 

2.3	 Kinerja	Penyuluh	Pertanian	Lapangan	
 Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut pandang, pertama bahwa kinerja 

merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik tersebut merupakan variabel 
penting yang memengaruhi perilaku seseorang termasuk penyuluh pertanian, kedua bahwa 
kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh-pengaruh dari situasional diantaranya terjadi 
perbedaan pengelolaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian di setiap kabupaten yang 
menyangkut beragamnya aspek kelembagaan, ketentaraan, program penyelenggaraan dan 
pembiayaaan. Kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan yang dapat dilihat atau yang dapat 
dirasakan. Kinerja bisa diukur melakui standar kompetensi kerja dan indikator keberhasilan 
yang dicapai seseorang dalam suatu jabatan atau pekerjaan tersebut (Renfinasari, 2012) 
 Kinerja merupakan fungsi dari pengetahuan, keterampilan, dan motivasi, sehingga 
dapat dirumuskan: Kinerja = f (knowledge, skill, dan motivasi). Kinerja secara formal 
didefinisikan sebagai kualitas prestasi tugas individu, kelompok, atau keorganisasian 
(performance is formally defined as the quality of task accomplishment-individual, group, or 
organizational). Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja 
merupakan hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu 
tertentu (Sayekti, 2011). 
 Kinerja adalah kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. 
Kuantitas adalah hasil yang dapat dihitung sejauh mana seseorang dapat berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Kualitas adalah bagaimana seseorang dalam menjalankan 
tugasnya, yaitu mengenai banyaknya kesalahan yang dibuat, kedisiplinan dan ketepatan. 
Waktu kinerja adalah mengenai jumlah absen yang dilakukan, keterlambatan, dan lamanya 
masa kerja dalam tahun yang telah dijalani. Seseorang diharapkan dapat berfungsi dan 
berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya (Sutrisno, 2010). 
 Kinerja penyuluh pertanian yang baik merupakan dambaan setiap stakeholder pertanian. 
Petani yang terbelenggu kemiskinan merupakan ciri bahwa penyuluhan pertanian masih perlu 
untuk terus meningkatkan perannya dalam rangka membantu petani memecahkan masalah 
mereka sendiri terutama dalam aspek usahatani. Penyuluhan pertanian adalah pendidikan 
nonformal bagi petani dan keluarganya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani dengan titik fokus pada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 
berusahatani (Sutrisno, 2010). 

Menurut Candra (2015), peran penyuluh pertanian diharapkan dapat menampilkan diri 
sebagai:  
1. Sumber informasi bagi para petani tentang pembangunan pertanian (segi mikro) atau 

hal yang bersifat sebagai masukan bagi petani dalam pengambilan keputusan, 
2. Pendidik petani dalam rangka peningkatan intelegensia dan peningkatan kepercayaan 

pada diri sendiri. 
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3. Penghubung sumber informasi, khususnya yang bersifat teknik, ekonomi, manajemen 
dan kemasyarakatan. 

4. Katalisator dan dinamisator para petani-ternak dalam rangka meningkatkan kerjasama, 
baik pada tingkat kelompok tani maupun pada tingkat koperasi. 

5. Penasehat/konsultan usahatani yang disesuaikan dengan kondisi sasaran. 
6. Pelatih dalam keterampilan khusus.  
 Menurut Slamet (2000) menegaskan bahwa inti dari kegiatan penyuluhan adalah untuk 
memberdayakan masyarakat. Memberdayakan berarti memberi daya kepada yang tidak 
berdaya dan atau mengembangkan daya yang sudah dimiliki menjadi sesuatu yang lebih ber-
manfaat bagi masyarakat yang bersangkutan. 
 Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan bahwa yang dimaksud kinerja adalah hasil 
kerja seseorang dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kinerja, dan kinerja sama untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. (Sutrisno, 2010) mengemukakan secara umum dapat 
dinyatakan empat aspek dari kinerja, yaitu: 
1. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan, waktu, dan ketepatan 

dalam melakukan tugas.  
2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan beberapa produk atau jasa yang dapat 

dihasilkan.  
3. Waktu kerja, menerangkan akan berapa jumlah absen, keterlambatan, serta masa kerja 

yang telah dijalani seseorang tersebut.  
4. Kerja sama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau menghambat usaha 

dari teman kerjanya.  
 Keempat aspek kinerja di atas dapat dikatakan bahwa seseorang mempunyai kinerja 
yang baik bila dia berhasil memenuhi keempat aspek tersebut sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam sistem, berapapun ukurannya semua pekerjaan saling berhubungan, hasil 
dari seperangkat pekerjaan adalah masukan bagi usaha kinerja lainnya. 
 
2.4	 Indikator	Kinerja	
Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja penyuluh pertanian dalam penelitian ini 
mengacu pada tugas pokok penyuluh pertanian di BPP menurut Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pertanian adalah sebagai berikut:  
1. Tersusunnya programa penyuluhan pertanian  

Programa penyuluh pertanian adalah rencana tertulis yang disusun secra sistematis oleh 
PPL untuk memberikan pedoman kepada petani dalam mencapai tujuan penyuluhan. 
Penyuluhan ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu perumusan keadaan, penetapan tujuan, 
penetapan masalah, penetapan rencana kegiatan, penetapan rencana monitoring, evaluasi 
hingga revisi. 
2. Tersusunnya rencana kerja tahunan penyuluh pertanian  
Rencana Kerja Tahunan Penyuluh (RKTP) yaitu kegiatan yang disusun oleh PPL berdasarkan 
programa penyuluhan yang dilengkapi dengan hal-hal yang dianggap perlu dalam 
berinteraksi dengan pelaku utama dan pelaku usaha Rencana Kerja Tahunan Penyuluh 
Pertanian merupakan landasan pelaksanaan kegiatan penyuluhan pada tahun sedang berjalan
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atau tahun yang bersangkutan juga dapat dipakai sebagai alat kendali pelaksanaan evaluasi 
pencapaian kinerja PPL. Rencana Kerja Tahunan Penyuluh disusun oleh setiap PPL pada 
akhir tahun dan dilaksanakan ditahun berikutnya.  
3. Tersusunnya data peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik lokasi   

Data peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik lokasi adalah data peta 
wilayah binaan penyuluh yang disusun untuk mengembangkan teknologi baru yang 
disesuaikan dengan potensi wilayah. Peta wilayah dibuat untuk mengetahui apa saja potensi 
di wilayah tersebut. Adanya peta wilayah maka teknologi akan tersebar merata keseluruh 
petani binaan PPL. 
4. Terdiseminasinya informasi teknologi pertanian secara merata 

Penyuluh memiliki kewajiban untuk menyebarkan informasi teknologi padi sesuai 
dengan kebutuhan petani. Penyuluh mendapatkan informasi teknologi pertanian dan media 
elektronik, media cetak, lembaga penelitian, maupun instansi terkait. Informasi yang 
didapatkan kemudian disebar ke petani menggunakan media elektronik dan cetak demontrasi, 
dan alat peraga/sampel. Biasanya PPL menyebarkan informasi langsung ke petani atau 
melalui perwakilkan kelompok tani, perangkat desa, dan dari satu petani ke petani lainnya.  
5. Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian pelaku utama dan pelaku usaha 

Keberdayaan dan kemandirian petani tidak terlepas dari peranan seorang penyuluh 
dalam membantu petani menjadi lebih mandiri.  
6. Terwujudnya kemitraan petani dan pelaku usaha yang menguntungkan  

Penyuluh berkewajiban memfasilitasi pertemuan antara petani dengan pelaku usaha 
guna menjalin kemitraan yang saling menguntungkan sehingga usahatani dapat terus 
berkembang. Modus PPL dalam mewujudakan kemitraan pelaku utama dan pelaku usaha 
berada pada skor dua yang termasuk dalam klasifikasi sedang.  
7.  Terwujudnya akses pelaku utama dan pelaku usaha ke lembaga keuangan, informasi 

dan sarana produksi   
Penyuluh berkewajiban memfasilitasi informasi akses lembaga keuangan dan sarana 

produksi yang berguna bagi pelaku utama dan pelaku usaha. 
8. Terwujudnya peningkatan produktivitas agribisnis komoditas unggulan di wilayahnya 

Penyuluh berkewajiban membantu petani dalam meningkatkan produktivitas agribisnis 
komoditi unggulan di wilayah kerja. Kinerja PPL dalam mewujudkan peningkatan 
produktivitas agribisnis komoditas unggulan berada pada modus tiga dan termasuk dalam 
klasifikasi tinggi.  
9. Meningkatkan pendapatan pelaku utama 

Penyuluh berkewajiban membantu petani dalam meningkatkan produksi padinya yang 
akan berdampak pada peningkatan pendapatan usahatani petani binaan. Kinerja PPL dalam 
meningkatkan pendapatan petani binaanya berada pada modus tiga dan termasuk dalam 
klasifikasi tinggi. Peningkatan pendapatan petani tersebut tidak terlepas dari kegiatan 
penyuluhan yang menambah dan meningkatkan pengetahuan petani dalam melakukan 
usahataninya serta mengubah perilaku petani dalam membudidayakan padi.  

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap organisasi penyuluhan di 
manapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan organisasi penyuluhan dalam 
mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja 
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adalah untuk memotivasi tenaga penyuluh pertanian dalam mencapai sasaran organisasi 
penyuluhan dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. Indikator kinerja PPL yang diteliti pada 
penelitian ini adalah: 1) Tersusunnya data potensi wilayah, 2) Tersusunnya programa 
penyuluh pertanian, 3) Terususunnya RKT penyuluh pertanian, 4) Terdimensiasinya 
informasi teknologi pertanian kepada pelaku utama, 5) Tumbuh kembangnya kelembagaan 
petani, 6) Meningkatkan kapasitas pelaku utama, 7) Meningkatnya akses pelaku utama 
terhadap informasi pasar, teknologi, sarana-prasarana dan pembiayaan, 8) Meningkatnya 
produktivitas dan skala utama pelaku utama, 9) Meningkatnya pendapatan pelaku utama. 

 
2.5	 Faktor-faktor	yang	Mepengaruhi	Penyuluhan	Pertanian	
Kinerja penyuluh pertanian menjadi hal yang sangat penting dalam peningkatan produktivitas 
tanaman pangan. Karena semakin baik kinerjanya maka petani akan semakin mudah dalam 
memahami dan menerapkan informasi yang diberikan oleh penyuluh. Terdapat beberapa 
faktor yakni faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja penyuluh pertanian 
diantaranya umur, jenis kelamin, pengalaman, motivasi, pendapatan, pendidikan, pelatihan, 
jumlah petani binaan, sistem penghargaan, jarak tempat tinggal, dan fasilitas.  
 

2.5.1. Faktor Internal 
 Faktor internal adalah kompetensi, motivasi, kemandirian dan karakteristik penyuluh. 
Karakteristik atau ciri individu merupakan sifat-sifat atau atribut yang melekat pada individu 
yang berhubungan dengan aspek kehidupan seperti umur, jenis kelamin, status sosial, agama 
dan lain-lain. Kompetensi seorang penyuluh pertanian diawali dengan memahami dan 
menguasai tugas pokoknya. Penguasaan terhadap tugas pokok merupakan hal yang mutlak 
bagi seorang penyuluh karena akan memengaruhi kinerjanya. Lebih lanjut, dari beberapa 
penelitian terdahulu dinyatakan bahwa kinerja penyuluh relatif rendah. Menurut Widiyati 
rataan pekerja yang termotivasi akan menggunakan 80-90% kemampuan dalam bekerja.  
Penyuluh yang tidak termotivasi hanya memakai 20-30% kemampuannya dalam bekerja 
(Hubeis, 2007). Faktor-faktor Internal terkait karakteristik penyuluh dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Umur  

Menurut Robbins (2003) menyatakan bahwa kinerja akan merosot dengan 
bertambahnya usia. Umur berbanding terbalik terhadap pengunduran diri, dimana pekerja 
yang tua lebih kecil kemungkinan untuk berhenti bekerja. Umur juga berpengaruh terhadap 
produktivitas, dimana makin tua pekerja makin merosot produktivitasnya, karena 
keterampilan, kecepatan, kecekatan, kekuatan dan koordinasi menurun dengan berjalannya 
waktu. Umur merupakan salah satu faktor utama yang mempengarui efisiensi belajar, karena 
akan berpengaruh terhadap minatnya pada macam pekerjaan tertentu sehingga umur 
seseorang juga akan berpengaruh terhadap motivasinya untuk belajar. Bertambahnya umur 
seseorang akan menumpuk pengalaman-pengalamannya yang merupakan sumber daya yang 
sangat berguna bagi kesiapannya untuk belajar lebih lanjut. 

Semakin tua umur seseorang, berarti masa jabatan mereka juga sudah panjang,  
dimana hal ini cenderung memberikan mereka kompensasi yang relatif baik berupa gaji  
yang relatif tinggi, paket wisata/cuti yang menarik, maupun paket pensiun yang baik.  
Banyak orang percaya bahwa produktivitas akan menurun seiring dengan bertambahnya  
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usia karena melemahnya kekuatan yang dimiliki oleh seorang individu. Namun beberapa 
penelitian telah membuktikan bahwa tidak ada hubungan antara usia dan kinerja karyawan 
(Suprihanto et.al, 2003). 
2) Tingkat Pendidikan  

Menurut Suprihanto et.al, (2003) Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang 
sistematis yang terorganisir baik teknis maupun manajerial yang berlangsung dalam waktu 
yang relatif lama. Pendidikan mempunyai fungsi penggerak sekaligus pemacu terhadap 
potensi kemampuan sumber daya manusia dalam melakukan prestasi kerjanya, dan nilai 
kompetensi seorang pekerja dapat dipupuk melalui program pendidikan, pengembangan dan 
pelatihan. Pendidikan merupakan upaya untuk menjadikan sumber daya manusia yang lebih 
baik, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian. Pendidikan 
berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga yang diperlukan oleh suatu instansi atau 
organisasi sehingga cara pekerjaannya pada kemampuan psikomotor menjadi baik.  

Menurut Slamet (2001), pendidikan didefenisikan sebagai usaha untuk menghasilkan 
perubahan-perubahan pada perilaku manusia, pendidikan adalah suatu proses terencana untuk 
mengubah perilaku  seseorang yang dilandasi adanya perubahan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikapnya. Hakekat pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan manusia agar 
dapat mempertahan kan bahkan memperbaiki mutu keberadaannya agar menjadi semakin 
baik. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan, efisien bekerja dan semakin banyak tahu cara-cara dan teknik bekerja yang 
lebih baik dan lebih menguntungkan. Pendidikan formal yang diikuti penyuluh dapat 
memengaruhi kinerja penyuluh, karena dengan pendidikan formal seorang penyuluh dapat 
meningkatkan kinerjanya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
3)       Masa Kerja atau Pengalaman 

Pengalaman adalah suatu kepemilikian pengetahuan yang dialami seseorang dalam 
kurun waktu yang tidak ditentukan. Seseorang akan berusaha menghubungkan hal yang 
dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki dalam proses ajar. Pengalaman kerja merupakan 
penentu yang lebih besar terhadap perilaku seseorang. Pengalaman baik yang menyenangkan 
maupun yang mengecewakan, akan berpengaruh pada proses belajar seseorang. Seseorang 
yang pernah mengalami keberhasilan dalam proses belajar, maka dia akan memiliki perasaan 
optimisakan keberhasilan dimasa mendatang. Sebaliknya seseorang yang pernah mengalami 
pengalaman yang mengecewakan, maka dia telah memiliki perasaan pesimis untuk  
dapat berhasil. Masa kerja berkaitan erat dengan pengalaman kerja. Pengalaman adalah 
segala sesuatu yang muncul dalam riwayat hidup seseorang. Pengalaman seseorang 
menentukan perkembangan keterampilan, kemampuan, kompetensi, dan kinerja. Pengalaman 
seorang bertambah seiring dengan bertambahnya usia. Pengalaman seseorang dapat  
ukur secara kuantitatif berdasarkan jumlah tahun seseorang bekerja dalam bidang yang  
dijalani (Bahua, 2017). 

2.5.2. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal meliputi hubungan pengelola proyek dengan sasaran dan pelayanan 
kegiatan. Hubungan yang terjalin antara pihak pengelola proyek dengan sasaran dapat 
mempengaruhi partisipasi karena sasaran akan dengan sukarela terlibat dalam suatu proyek 
jika sambutan pihak pengelola positif dan menguntungkan mereka. Selain itu bila didukung 
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dengan pelayanan pengelolaan kegiatan yang positif dan tepat dibutuhkan oleh sasaran, maka 
sasaran tidak akan ragu-ragu untuk berpartisipasi dalam kegiatan proyek tersebut. 
1. Ketersediaan Sarana, Prasarana dan Informasi 
 Salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat kinerja seorang penyuluh adalah 
sejauh mana kegiatan penyuluhan yang dijalankannya ditunjang dengan ketersediaan 
sarana/prasarana yang memadai. Melemahnya kemampuan penyuluh selain disebabkan oleh 
faktor pengkotakan dalam kelembagaan penyuluhan, juga disebabkan oleh kurangnya 
fasilitas penyuluh untuk menjangkau petani. Upaya perubahan usahatani yang disampaikan 
oleh penyuluh kepada petani sangat bergantung pada ketersediaan sarana dalam bentuk 
jumlah, mutu danwaktu yang tepat. Jika sarana ini tersedia, maka keberhasilan penyuluh  
akan tercapai (Slamet, 2001). 
2. Sistem Penghargaan 
 Sistem manajemen organisasi yang mendukung karyawan seperti adanya administrasi 
yang baik dan rapi, tunjangan finansial yang mendukung, sistem reward yang jelas, promosi 
jabatan, sistem penggajian yang adil, serta sistem pendidikan dan latihan yang terus 
berkesinambungan akan menimbulkan profesionalisme yang tinggi bagi seorang karyawan 
dalam mengoptimalkan  kinerjanya (Wibowo, 2007).  
 Sistem penghargaan adalah pengakuan dan berbagai penghargaan yang diterima atau 
yang diperoleh penyuluh dalam pelaksanaan tugas pokok dan pengembangan profesinya 
sebagai penyuluh yang diperoleh dari jumlah skor berbagai indikator seperti kesempatan 
pelaksanaan tugas pokoknya, kemudahan perolehan angka kredit, kemudahan urusan 
kenaikan pangkat, mendapatkan kesempatan pendidikan, kesempatan mengikuti petatihan 
fungsional, dan besarnya dana operasional. Kebutuhan ingin dirinya dihargai atau dihormati 
sesuai dengan kedudukannya. Pimpinan yang bijak akan selalu memberikan penghargaan 
pada karyawan yang telah menunjukkan prestasi membanggakan sebagai faktor motivasi 
yang efektif bagi peningkatan prestasi kerja pegawainya. Begitupun halnya dengan 
penyuluhan pertanian yang memperoleh penghargaan akan dapat meningkatkan semangat 
kinerjanya (Sapar, 2012). 
3. Intensitas Penyuluhan 
 Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi petani mendapatkan informasi yang 
dibutuhkannya. Intensitas penyuluhan sangat berperan dalam peningkatan pengetahuan 
petani. Oleh karena itu, peran petani secara partisipatif dan penyuluh haruslah bersinergi 
dengan baik, sehingga dampak dari penyuluhan itu sendiri dapat terlihat secara maksimal. 
Intensitas penyuluhan sangat penting dalam proses adopsi teknologi. Semakin tinggi 
mengikuti frekuensi penyuluhan, maka keberhasilan penyuluhan pertanian yang disampaikan 
semakin tinggi pula. Frekuensi petani dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat 
disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak membosankan serta yang 
disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya (Sumbayak, 2006). 
4. Tempat Tinggal Penyuluh 
 Tempat tinggal penyuluh yang terlalu jauh dengan Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian 
(WKPP) tempat penyuluh bertugas bisa menjadi penyebab penyuluh tidak mengetahui 
masalah-masalah yang dihadapi petani, karena petani tidak bisa menceritakan masalahnya 
kepada penyuluh. Selain itu, penyuluh juga akan mengeluarkan biaya yang lebih besar jika 
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jarak tempat tinggal penyuluh dengan WKPP tempat penyuluh bertugas terlalu jauh, dan 
dapat menyebabkan keterlambatan hadir dalam kegiatan penyuluhan (Sari, 2013) 
2.6 Penelitian	Terdahulu	
Dalam menunjang penelitian peneliti perlu adanya penelitian terdahulu sebagai acuan bagi 
peneliti dalam mengerjakan penelitiannya yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tabel Penelitian Terdahulu. 

Penulis, 
Tahun 

Judul 
Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis 

Data Hasil Penelitian 

Livia Salu, 
Eyverson 
Ruauw, 
Vicky 
Moniaga, 
2018 

Kinerja 
Penyuluh 
Pertanian Pada 
Kelompok 
Tani Padi 
Sawah Kasus 
Desa 
Kopiwangker 
Kecamatan 
Langowan 
Barat 

Penelitianini 
bertujuan untuk 
mengetahui kinerja 
penyuluh pada 
kelompok tani padi 
sawah di Desa 
Kopiwangker 
Kecamatan 
Langowan Barat. 

Metode analisis 
data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah skala likert 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tingkat kinerja penyuluh pertanian pada 
kelompok tani Di Desa Kopiwangker 
tergolong cukup baik karena dilihat dari 
21 tupoksi dimana 3 tupoksi 
dikategorikan baik, 16 tupoksi cukup 
baik, dan 2 tupoksi tidak baik. Kinerja 
dari penyuluh pertanian pada wilayah 
binaan perlu ditingkatkan, maka 
penyuluh pertanian harus memperhatikan 
tugas dan fungsi penyuluh pada ketujuh 
tupoksi yaitu: data potensi, program 
penyuluhan pertanian, terdesiminasinya 
info teknologi pertanian, tumbuh 
kembangnya kelembagaan petani, 
meningkatnya kapasitas pelaku utama, 
meningkatnya akses pelaku utama 
terhadap informasi pasar, teknologi dan 
pembiayaan, meningkatnya produksi dan 
pendapatan pelaku utama. 
 

Shandy 
Andika, 
Begem 
Viantim
ala, 
Indah 
Nurmay
asari, 
2019 
 
 

Kinerja 
Penyuluh 
Pertanian 
Lapangan 
Tanaman 
Pangan Di 
Wilayah Kerja 
Upt Kecamatan 
Jati Agung 
Kabupaten 
Lampung 
Selatan 
 

Untuk menganalisis 
tingkat Kinerja 
Penyuluh Petanian 
(AEW) dalam 
pelaksanaan teknis 
dan faktor-faktor 
yang berhubungan 
dengan tingkat 
kinerja diwilayah 
kerja Kecamatan 
Jati Agung  

Metode yang 
digunakan adalah 
metode survei 
yaitu metode 
penelitian yang 
mengambil 
sampel dari satu 
populasi dan 
menggunakan 
kuisioner  
 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 
tingkat kinerja PPL di Kecamatan Jati 
Agung termasuk dalan klasifikasi sedang. 
Tingkat kinerja PPL pada indikator 
persiapan penyuluhan pertanian berada 
pada klasifikasi tinggi, indikator 
pelaksanaan penyuluhan pertanian berada 
pada klasifikasi sedang, evaluasi dan 
pelaporan penyuluhan pertanian berada 
pada klasifikasi tinggi. Faktor yang 
berhubungan dengan tingkat kinerja PPL 
di UPT Kecamatan Jati Agung yaitu 
sistem penghargaan, sedangkan faktor 
yang tidak berhubungan yaitu tingkat 
motivasi, pendapatan, pendidikan, jumlah 
petani binaan, dan jarak tempat tinggal 
PPL. 

Dina 
Lesman, 
Julianti 
Hapsari 
Imaning
t-ias, 
2018 

Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kinerja 
penyuluh 
pertanian 
lapangan 
Kecamatan 
tenggarong 
kabupaten 
Kutai 
kartanegara 

Untuk menentukan 
faktor internal dan 
eksternal yang 
mempengaruhi 
kinerja dari 
Penyuluh Pertanian 
Lapangan di 
Kecamatan 
Tenggarong, 
Kabupaten Kutai 

Metode yang 
digunakan adalah 
PRA, FGD, RRA, 
interview 
mendalam, dan 
suvey 

Hasil penelitian menunjukkan faktor 
internal yang paling besar mempengaruhi 
kinerja penyuluh pertanian lapangan 
adalah waktu kerja. Faktor eksternal yang 
paling besar mempengaruhi kinerja 
penyuluh pertanian lapangan adalah 
insentif sebagai penyuluh lapangan. 
Kinerja menunjukkan tinggi dengan 
menghasilkan total skor 1,091. Di masa 
depan, kinerja penyuluh pertanian harus 
ditingkatkan agar memberikan 
keuntungan nyata bagi petani dalam hal 
peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan. 
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Muham
mad 
Salim, 
Mais 
Ilsan, 
2018 

Analisis 
Kinerja 
Penyuluh 
Pertanian; 
Kasus 
Kabupaten 
Luwu Timur 

Untuk menganalisis 
kinerja penyuluh 
pertanian dalam 
menyelenggarakan 
penyuluh pertanian 
dan 
mendeskripsikan 
dan menganalisis 
tingkat kinerja 
penyuluh pertanian 
di Kabupaten Luwu 
Timur 

Analisis data 
yang digunakan 
yaitu metode 
analisis deskriptif 
yang bertujuan 
untuk 
memberikan 
gambaran tentang 
kinerja penyuluh 
pertanian di 
Kabupaten Luwu 
Timur 

Penyuluhan pertanian di Kabupaten 
Luwu Timur sudah melaksanakan dengan 
baik indikator kinerja yaitu membuat data 
potensi wilayah agroekosistem, memandu 
penyusunan RDKK, penyusunan 
programa, membuat RKTPP dan 
menyebarkan materi penyuluhan; Kinerja 
yang tergolong sedang yaitu membangun 
kemitraan, menumbuhkan kelompok tani, 
menumbuhkan kelas kelompoktani dan 
menumbuhkan produksi komoditi di 
WKPP. Sedangkan kinerja yang 
tergolong rendah yaitu mengembangkan 
kelembagaan ekonomi, evaluasi 
pelaksanaan penyuluhan pertanian dan 
pelaporan pelaksanaan penyuluhan 
pertanian. Indikator untuk melihat kinerja 
penyuluh pertanian terdiri dari tiga 
indikator yaitu persiapan penyuluhan 
pertanian, pelaksanaan penyuluhan 
pertanian dan evaluasi dan pelaporan 
penyuluhan pertanian. Dimana rata-rata 
nilai skor dari ketiga indikator tersebut 
memiliki rata-rata 4,03 dimana nilai 
tersebut dikategorikan tinggi. Artinya 
penyuluh yang ada di Kabupaten Luwu 
Timur sudah mematuhi undang-undang 
yang terkait dengan variabel tersebut. 
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2.7 Kerangka	Pemikiran	
Berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan, maka dapat disusun suatu kerangka 
pemikiran yang dapat dilihat dari Gambar 1. 
 
 

 

    

 

 
         
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Wilayah Kerja BPP Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. 

 Penyuluh mempunyai peran strategis untuk pembangunan pertanian, karena 
mempunyai tugas dan fungsi untuk menyelenggarakan pendidikan nonformal mengajarkan 
pengetahuan dan keterampilan tentang usahatani, mendidik petani, serta menyebarkan 
inovasi-inovasi baru kepada petani tentang bagaimana berusaha tani dengan baik. Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) sebagai komunikator pembangunan diharapkan dapat bermain 
multiperan sebagai guru, pembimbing, penasehat, penyampai informasi dan mitra petani.

Faktor Internal: 
1. Usia 
2. Tingkat Pendidikan 
3. Masa Kerja 

 
 
 
 
 

  
 Penilaian Kinerja PPL berdasarkan 9 Indikator Keberhasilan 

Penyuluh Pertanian: 
1. Tersusunnya programa penyuluhan  pertanian  
2. Tersusunnya rencana kerja penyuluhan pertanian  
3. Tersedianya data peta wilayah  
4. Terdiseminasinya informasi teknologi pertanian  
5. Tumbuh kembangnya keberdayaan dan kemandirian  
6. Terwujudnya kemitraan usaha antara petani dengan pengusaha  
7. Terwujudnya akses petani  
8. Meningkatnya produktifitas 
9. Meningkatnya pendapatan  

Penyuluh  

Faktor Eksternal: 
1. Ketersediaan sarana, 

prsarana, dan informasi  
2. Sistem Penghargaan 
3. Intensitas Penyuluhan 
4. Jarak Tempat Tinggal 
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Pelaksanaan tugas penyuluh pertanian juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 
yang menunjang peningkatan kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) untuk 
mempertahankan kelangsungan program yang dijalankan. Tujuan pokok penilaian kinerja 
adalah untuk memotivasi tenaga penyuluh pertanian dalam mencapai sasaran organisasi 
penyuluhan dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. 


